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Nama : Septi Nuryana Muhsin 
Nim : 60500113007 
Judul : Isolasi  senyawa metabolit sekunder dari fraksi n-heksan kulit buah 
pisang raja (Musa  paradisiaca  Var. Raja)  
 
Pisang raja (Musa paradisiaca Var. Raja) merupakan jenis tanaman yang banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat tetapi bagian kulitnya menjadi limbah yang masih kurang 
pemanfaatannya. Limbah kulit pisang mengandung senyawa metabolit sekunder yang 
berpotensi dalam menurunkan kadar gula darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
jenis senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada kulit pisang raja (Musa paradisiaca 
Var. Raja). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah ekstraksi menggunakan pelarut 
n-heksan, kromatografi, fraksinasi, uji kualitatif dengan menggunakan uji fitokimia serta 
karakterisasi dengan menggunakan spektrofotometer FTIR. Hasil uji fitokimia dari isolat 
dengan menggunakan pereaksi Liebermann-Burchad terjadi perubahan warna dari bening 
menjadi hijau yang menandakan  positif steroid. Hasil tersebut didukung oleh hasil 
karakterisasi isolat menggunakan spektrofotometer FTIR yang menunjukkan adanya gugus 
O-H, C=C. C=O dan C-H  
 








Name : Septi Nuryana Muhsin 
Nim : 60500113007 
Title : Isolation of metabolite compounds secondary to the fraction of n-heksan 
banana King (Musa paradisiaca Var. Raja) 
 
Banana King (Musa paradisiaca Var. Raja) is a type of plant that is widely 
utilized by the community but the skin becomes waste that is still less utilization. 
Banana skin waste contains secondary metabolites which have the potential to reduce 
blood sugar levels. This study aims to determine the type of secondary metabolite 
compounds found in banana peel (Musa paradisiaca Var. Raja). The method used in 
this research is extraction using n-hexane solvent, chromatography, fractionation, 
qualitative test using phytochemical test and characterization by using FTIR 
spectrophotometer. The results of phytochemical tests of isolates using Liebermann-
Burchad reagents change color from clear to green indicating positive steroids. The 
results were supported by isolate characterization using FTIR spectrophotometer 
showing the presence of group O-H, C = C, C = O and C-H 
 









A. Latar belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara yang terletak pada garis katulistiwa. 
Letak Indonesia yang berada pada garis katuliswa menyebabkan Indonesia memiliki 
iklim tropis dengan dua musim setiap tahunnya yaitu musim hujan dan musim 
kemarau. Hal ini memberikan keuntungan karena dengan curah hujan yang cukup 
tinggi mendukung tumbuhnya beranekaragam hayati di wilayahnya. Keanekaragaman 
hayati ini terlihat dari berbagai spesies tumbuhan yang dapat tumbuh dengan subur di 
wilayah Indonesia. 
Beragamnya tumbuhan baik berupa buah-buahan, sayur-sayuran maupun 
tumbuhan lainnya banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk dikonsumsi       
sehari-hari maupun sebagai obat tradisional. Sebagaimana Al-Qur’an telah 
menjelaskan tentang pengobatan dalam Q.S. Asy-Syu’araa/ 26: 80. 
 
          
Terjemahnya: 
“dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku”  (Kementrian 
Agama RI, 2006: 520). 
Ayat tersebut pada kata      yang berarti “dan apabila aku sakit”, 
memiliki makna bahwa penyakit terjadi bukan karena Allah swt. melainkan karena 
ulah manusia sendiri yang tidak menjaga kesehatannya dan melanggar apa yang 
dilarangkan Allah swt. namun demikian, Allah swt. memberi kesembuhan bagi 







dan yang menentukan hasilnya adalah Allah swt. Seperti halnya dalam dunia 
kesehatan, jika suatu penyakit menyerang kita dianjurkan untuk melakukan 
pengobatan karena berobat adalah salah satu bentuk usaha untuk mencapai 
kesembuhan (Shihab, 2002: 258-261) 
Pengobatan dapat dilakukan baik dengan mengonsumsi obat sintetik yang 
diperoleh dengan resep dokter maupun obat-obatan tradisional yang berasal dari 
tumbuh-tumbuhan. Salah satu kelompok tumbuhan yang dapat digunakan sebagai 
obat tradisional adalah pisang. Selain dikonsumsi sebagai bahan makanan, pisang 
memiliki khasiat menyembuhkan penyakit seperti pendarahan rahim, amandel, cacar, 
diare, liver, menurunkan tekanan darah (Dalimarta dalam Maya, 2015: 1).  
Pisang merupakan jenis tumbuhan yang dapat tumbuh sepanjang tahun 
sehingga produksinya melimpah, dimana berdasarkan data dari badan pusat statistik 
nasional tahun 2012 melaporkan produksi pisang di Indonesia yaitu 6,2 juta ton 
pertahun (Radiya, 2013: 2). Sebagaimana Al-Qur’an telah menjelaskan tentang 
tumbuhan pisang dalam Q.S Al-waqiah/ 56:29. 
 
     
 
Terjemahnya: 
“Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya)” (Kementrian Agama RI, 
2006: 781). 
Ayat diatas menjelaskan Allah swt. telah menciptakan pohon pisang dengan 
berbagai kebaikan. Allah menumbuhkan pisang dengan jumlah buah yang melimpah, 
dimana tumbuhan pisang setiap berbuah akan menghasilkan beberapa susun buah 
dengan ukuran yang berbeda tetapi memiliki rasa yang lebih manis daripada madu 





terdapat di surga. Seperti yang diyakini bahwa surga merupakan tempat yang penuh 
kenikmatan dan segala sesuatu yang terdapat di dalamnya selalu memiliki kebaikan 
dan manfaat yang besar untuk penghuninya. Pohon pisang merupakan salah satu 
diantara buah-buahan yang Allah swt. sebutkan di dalam Al-Qur’an, hal ini 
menunjukkan pohon pisang merupakan buah yang istimewa dan memiliki banyak 
kebaikan dan manfaat untuk tubuh.  Allah swt. telah menciptakan tumbuhan pisang 
dengan berbagai kandungan senyawa yang bermanfaat untuk kesehatan dan sebagai 
manusia kita diperintahkan untuk berfikir dan mengambil pelajaran dari setiap 
ciptaan Allah swt. Seperti teori yang dikemukakan oleh Nasr (2004) mengenai 
manusia pontifex merupakan manusia yang dapat memahami kebaikan dan kehidupan 
di surga serta mampu menerapkannya dalam kehidupan didunia dengan mempelajari 
ciptaan-ciptaan Allah swt. 
Tumbuhan pisang selain memiliki buah dengan rasa yang manis juga memiliki 
banyak manfaat. Pisang banyak dimanfaatkan mulai dari bagian batangnya yang 
dijadikan kompos, daunnya digunakan untuk kebutuhan sehari-hari seperti 
membungkus olahan makanan dan lain-lain, bagian buahnya dikonsumsi sedangkan 
kulit buahnya di buang. Kulit buah pisang memiliki jumlah yang melimpah yaitu 
sekitar 1/3 dari buah pisang yang belum di kupas (Saputra, 2016: 10). 
Salah satu jenis pisang dengan limbah kulit buah yang melimpah adalah 
pisang raja (Musa paradisiaca var. Raja). Kulit pisang raja memiliki kandungan 
senyawa metabolit primer yaitu karbohidrat 59%, protein 0,9% dan lemak 1,7% 
(Munawaroh, 2015: 1). Selain itu kulit pisang raja juga mengandung senyawa 
metabolit sekunder. Metabolit sekunder berfungsi sebagai pertahanan diri tumbuhan 





sekundernya. Dengan demikian, setiap metabolit sekunder memiliki sifat bioaktif 
tertentu (Ilyas, 2013: 5). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Utami (2017) yang berjudul “uji 
efektivitas ekstrak kulit buah pisang raja (Musa paradisiaca var. Raja) terhadap 
penurunan kadar gula darah mencit jantan (Mus musculus)” melaporkan bahwa 
ekstrak kulit buah pisang raja berdasarkan uji kualitatif menunjukkan ekstrak tersebut 
mengandung senyawa golongan flavonoid, alkaloid dan steroid. Sedangkan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Pane (2013), melaporkan bahwa dalam kulit pisang 
raja terdapat senyawa metabolit sekunder golongan flavonoid dan saponin, dan pada 
ekstrak metanol, fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat masing-masing menunjukkan 
aktivitas antioksidan.  
Senyawa metabolit sekunder jenis flavonoid merupakan kelompok senyawa 
metabolit sekunder yang banyak di temukan pada tanaman. Flavonoid memiliki 
efektivitas antioksidan lebih kuat daripada vitamin C dan E (Nurheti dalam 
Syamsuddin, 2013: 36). Metabolit sekunder jenis alkaloid juga banyak di temukan 
pada tumbuhan dan berfungsi sebagai racun untuk melindungi diri dari serangga dan 
binatang (Mukhriani, 2014: 61). Sedangkan metabolit sekunder jenis steroid selain 
ditemukan pada hewan juga banyak ditemukan pada tumbuhan. Pada hewan dan 
manusia, steroid berperan penting bagi tubuh dalam menjaga keseimbangan garam, 
mengendalikan metabolisme tubuh dan meningkatkan fungsi organ seksual. Steroid 
juga berperan sebagai antioksidan dalam menangkal radikal bebas (Nasrudin, dkk., 
2017: 333). 
Radikal bebas atau reactive oxigen spesies  (ROS) di dalam tubuh terbentuk  





oksigen (Ajie, 2015: 71). Radikal bebas ini akan merusak sel β pankreas sehingga 
tidak terbentuk insulin dan menyebabkan penggunaan glukosa ke jaringan terhambat 
sehingga kadar gula darah meningkat (Prabawa, 2015: 9). Antioksidan dapat 
memperbaiki kerusakan sel β tanpa mengubah poliferasi sel β pankreas dengan 
menyumbangkan atom hidrogennya untuk berikatan dengan radikal bebas dan 
menjadi senyawa yang lebih stabil sehingga dapat mengurangi resistensi insulin 
(Ajie, 2015: 71). 
Penyakit yang ditandai dengan tingginya kadar gula darah  di dalam tubuh 
disebut sebagai penyakit diabetes mellitus (DM). Penyakit DM kadang terlambat 
diketahui oleh penderitanya, karena penyakit DM tidak menimbulkan gejala dan 
menyebabkan kerusakan vaskular sebelum penyakit tersebut terdeteksi (Putri, 2015: 
235). Namun demikian, DM merupakan penyakit yang menjadi penyebab kematian 
nomor 4 di dunia (Akinchi dalam Anas, 2015: 29). Efek buruk radikal bebas dan 
kurangnya kesadaran masyarakat untuk menerapkan pola hidup sehat dan konsumsi 
makanan sehat menyebabkan angka penderita DM semakin meningkat setiap 
tahunnya (Poretsky dalam Anas, 2015: 28). 
Berdasarkan latar belakang di atas maka akan dilakukan isolasi senyawa 
metabolit sekunder dari fraksi n-heksan kulit buah pisang raja (Musa paradisiaca var. 
Raja) dan pengaruhnya terhadap penurunan kadar gula darah. 
 
B. Rumusan masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah jenis senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam fraksi aktif           





2. Bagaimana pengaruh senyawa metabolit sekunder dari fraksi aktif n-heksan 




Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui jenis senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam fraksi aktif    
n-heksan kulit buah pisang raja (Musa paradisiaca var. Raja). 
2. Mengetahui pengaruh senyawa metabolit sekunder dari fraksi aktif n-heksan 




Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dapat menjadi bahan rujukan untuk pengembangan lebih lanjut mengenai 
pemanfaatan kulit buah pisang raja (Musa paradisiaca var. Raja) oleh 
penelitian selanjutnya. 
2. Menginformasikan kepada masyarakat mengenai manfaat kulit buah pisang 











A. Uraian Pisang Raja (Musa paradisiaca var. Raja) 
Pisang merupakan salah satu tanaman yang banyak tumbuh di Indonesia. 
Pisang banyak ditanam di pekarangan rumah dan dapat tumbuh di daerah sampai 
ketinggian 800 meter dari permukaan laut (Atun, 2007: 83). Pisang merupakan 
komoditas buah tropis yang cukup berpotensi di wilayah Sulawesi Selatan dan 
merupakan hasil tanaman pertanian dari kelompok hortikultura. Produksi rata-rata 
pisang adalah 63.166 ton pertahun (Andriani, 2012: 1). 
Salah satu jenis pisang yang banyak tumbuh yaitu pisang raja (Musa 
paradisiaca var. Raja).  Menurut ahli sejarah dan botani, secara umum pisang raja 
(Musa paradisiaca var. Raja) berasal dari kawasan Asia Tenggara dan pulau-pulau 
pasifik barat yang selanjutnya menyebar ke berbagai negara beriklim tropis dan sub 
tropis (Andriani, 2012: 4). 
 
 
Gambar 2.1. Pisang raja (Musa paradisiaca var. Raja).  







Menurut Tjiptrosoepomo dalam Andriani (2012: 4), klasifikasi tanaman 
pisang raja adalah sebagai berikut: 
Kerajaan  : Plantae 
Divisi   : Spermatophyta 
Kelas   : Monocotyledoneae 
Ordo   : Zingiberales 
Famili   : Musaceae 
Genus   : Musa L. 
Spesies  : Musa paradisiaca var. Raja 
Pisang raja (Musa paradisiaca var. Raja) memiliki bentuk buah yang 
melengkung dengan bagian pangkal buah berbentuk bulat, daging buah berwarna 
kuning agak kemerahan, tidak memiliki biji, empulur buah bertekstur kasar tapi 
memiliki rasa yang manis (Andriani, 2012: 2). 
Pisang raja (Musa paradisiaca var. Raja) memiliki kandungan mineral seperti 
kalium, magnesium, fosfor, kalium dan besi. Pisang juga memiliki kandungan 
vitamin yang sangat tinggi terutama provitamin A seperti betakaroten, dan vitamin B 
seperti tiamin, ribloflavin, niasin dan vitamin B6/ piridoxin (Andriani, 2012: 3). 
Pisang juga mengandung berbagai senyawa lain seperti air, gula pereduksi, sukrosa, 
pati, protein kasar, pektin, lemak kasar dan abu (Saputra, 2016: 8). 
Menurut Saputra (2016), jumlah kulit pisang adalah 1/3 dari buah pisang yang 
belum di kupas. Kulit buah pisang masak yang berwarna kuning memiliki kandungan 
flavonoid dan senyawa fenolik lainnya. Kulit pisang raja memiliki kandungan 






Kulit pisang bermanfaat dalam mengobati berbagai penyakit seperti diabetes 
mellitus dan berbagai penyakit lainnya (Utami, 2017). Kulit pisang juga diolah 
menjadi tepung yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan bioplastik ramah 
lingkungan Munawaroh, 2015). Selain itu, ekstrak kulit pisang dapat dijadikan 
sebagai bahan alami dalam pembuatan salep antiinflamasi (Nastiti, 2015).  
 
B. Potensi pisang sebagai penurun kadar gula darah 
Pisang memiliki potensi yang besar sebagai penurun gula darah. Hal ini 
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami (2017), yang melaporkan 
bahwa kulit pisang raja efektif dalam menurunkan kadar gula darah. Dimana ekstrak 
n-heksan kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. Raja) memiliki efektivitas tinggi 
dibandingkan dengan ekstrak etil asetat dan ekstrak metanol yaitu sekitar 18,8116%. 
Kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. Raja) mengandung senyawa flavonoid dan 
alkaloid yang berfungsi sebagai antioksidan yang berperan dalam menurunkan kadar 
gula darah. Efektivitas flavonoid dan alkaloid sebagai antioksidan memperbaiki 
kerusakan pada sel   pankreas dan memperbaiki sekresi insulin sehingga dapat 
menurunkan kadar gula darah. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Pane (2013), 
juga melaporkan bahwa kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. Raja) memiliki 
efektivitas antioksidan lebih tinggi dibandingkan dengan kulit buah pisang ambon 
dan kulit buah pisang mas. Kulit buah pisang raja mengandung senyawa metabolit 
sekunder golongan flavonoid dan saponin yang merupakan senyawa yang berperan 
sebagai antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas dan menghambat peroksida 
lipid. Ekstrak metanol kulit buah pisang raja memiliki efektivitas antioksidan yang 
dapat menghambat peroksida lipid. Fraksi n-heksan kulit buah pisang raja memiliki 





raja tetapi efektivitas antioksidan dalam menghambat peroksida lipid terbesar adalah 
pada fraksi etil asetat.  
Beberapa jenis pisang lainnya juga telah dibuktikan efektivitasnya dalam 
menurunkan kadar gula darah, seperti penelitian yang dilakukan oleh Jayanti (2017) 
yang melaporkan bahwa pisang kepok (Musa paradisiaca L) memiliki efek 
penurunan kadar gula darah. Ekstrak etil asetat kulit buah pisang kepok memiliki 
efektivitas penurunan kadar gula darah paling tinggi dibandingkan dengan ekstrak    
n-heksan dan ekstrak metanol  kulit buah pisang kepok. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Jayanti (2017) diketahui bahwa pada pisang kepok terdapat senyawa 
metabolit sekunder golongan flavonoid, dimana telah diketahui bahwa senyawa 
golongan flavonoid berperan sebagai antioksidan dan terbukti berperan pula dalam 
menurunkan kadar gula darah. 
Kulit pisang ambon dan kulit pisang goroho juga memiliki efektivitas dalam 
menurunkan kadar gula darah. Hal ini berdasarkan pada penelitian yang dilakukan 
oleh Indrawati, dkk (2015) yang melaporkan efektivitas kulit pisang jenis pisang 
ambon dalam menurunkan kadar gula darah. Penelitian Indrawati, dkk (2015) 
melaporkan bahwa ekstrak dari kulit pisang ambon (Musa paradisiaca L) memiliki 
efektivitas terhadap penurunan kadar gula darah dibandingkan dengan metformin 
yang merupakan obat penurun kadar gula darah sintetik dan penelitian yang 
dilakukan oleh Syamsuddin, dkk (2013) melaporkan bahwa kulit buah pisang goroho 
(Musa acuminate L.) berpotensi dalam menurunkan kadar gula darah, dimana pada 
pisang goroho terdapat senyawa metabolit sekunder jenis flavonoid yang berperan 
sebagai antioksidan yang mampu menangkap radikal bebas sehingga dapat 





penyakit krinis seperti diabetes). Ekstrak kulit pisang goroho memiliki efek 
penurunan kadar gula darah yang hampir sama dengan obat metformin yang dalam 
penelitian ini digunakan sebagai kontrol positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak dari kulit pisang memiliki efektivitas dalam penurunan kadar gula darah 
karena kandungan senyawa metabolit sekunder yang berperan sebagai antioksidan 
khususnya senyawa metabolit golongan flavonoid. 
 
C. Senyawa metabolit sekunder 
Senyawa metabolit terdiri atas 2 yaitu metabolit primer dan metabolit 
sekunder. Senyawa metabolit primer diproduksi tumbuhan pada masa pertumbuhan 
dan merupakan komponen utama yang terlibat langsung dalam proses pertumbuhan. 
Metabolit primer secara makro terdiri atas 4 golongan utama yaitu karbohidrat yang 
merupakan senyawa paling melimpah dan dibutuhkan oleh makhluk hidup dengan 
rumus molekul (CH2O)n. Karbohidrat berfungsi sebagai pembangun struktur seperti 
dinding sel maupun sebagai sumber energi. Selain karbohidrat, makromolekul yang 
lain adalah lipid, protein dan asam nukleat. Lipid merupakan golongan senyawa yang 
tidak larut dalam air dan berfungsi sebagai senyawa yang digunakan untuk 
menyimpan energi dan menyusun struktur sel seperti fosfolipid yang membentuk 
membran sel. Makromolekul protein berfungsi sebagai biokatalis berbagai reaksi 
metabolisme, pembangun struktur organisme, sebagai molekul pengangkut, sebagai 
pertahanan tubuh organisme dan molekul regulator dalam proses metabolisme. 
Sedangkan asam nukleat merupakan makromolekul yang berperan khusus dalam 
proses metabolisme. Asam nukleat terdiri atas 2 yaitu deoxy ribose nucleic acid 





Metabolit sekunder merupakan senyawa yang esensial untuk hidup dan 
tumbuh, disintesis setelah masa pertumbuhan dari satu atau lebih metabolit primer 
dengan berbagai jalur metabolisme dan bersifat spesifik pada suatu spesies. Metabolit 
primer dan metabolit sekunder memiliki keterkaitan, dimana metabolit sekunder 
dalam fungsinya memerlukan prekursor yang berasal dari metabolit primer seperti 
asetil-CoA yang berperan sebagai prekursor biosintesis metabolit sekunder golongan 
isoprenoid, terpenoid dan poliketida, eritrosa sebagai prekursor asam shikimat yang 
merupakan metabolit sentral dalam biosintesis senyawa aromatis seperti asam amino 
fenilalanin tirosin dan triptofan serta metabolit golongan fenilpropanoid dan 
flavonoid, sedangkan asam amino secara umum merupakan preskursor metabolit 
alkaloid (Raharjo, 2013: 42-45). 
Metabolit sekunder memiliki beberapa fungsi utama yaitu sebagai 
perlindungan terhadap serangan mikroba, dimana metabolit sekunder akan 
diinduksikan dan disintesis di sekitar sel yang terinfeksi mikroba. Metabolit sekunder 
juga menjadi perlindungan terhadap serangan atau gangguan herbivora, dimana 
metabolit sekunder berperan sebagai pestisida alami pada tumbuhan, sebagai 
perlindungan terhadap gangguan lingkungan, dimana metabolit sekunder akan 
melindungi dari UV yaitu dengan mensintesis antosianin dan osmoproteksi dengan 
mensintesis prolin, glisin dan betain. Metabolit sekunder juga dapat menghambat 
pertumbuhan tanaman lain disekitarnya (fungsi kompetisi) dan menarik serangga 
pollinator dan hewan herbivora untuk membantu pembuahan dan penyebaran biji 






Metabolit sekunder terdiri atas 4 kelompok besar yaitu kelompok terpenoid 
(senyawa yang bersifat volatil) contohnya karotenoid, kelompok steroid (lemak) 
contohnya kolestrol dan hormon adrenal, kelompok fenolat (sistem cincin aromatik 
yang memiliki gugus hidroksil fenolik) contohnya flavonoid, lignin, kumarin, tannin 
dan stilben, serta kelompok alkaloid (senyawa yang mengandung basa nitrogen) 
(Ilyas, 2013: 7). 
1. Fenolik 
Senyawa fenolik merupakan senyawa yang paling banyak ditemukan di 
hampir semua bagian tanaman seperti akar, batang, daun buah dan sebagainya. 
Senyawa fenolik merupakan kelompok senyawa bahan alam dengan cincin aromatik 
yang mengandung satu atau lebih subtituen hidroksil. Cincin aromatik pada senyawa 
fenolik menunjukkan serapan yang kuat pada daerah serapan spectrum UV dan 
menunjukkan pergeseran batokromik jika ditambahkan dengan pereaksi geser seperti 
NaOH dan pereaksi geser lainnya (Ilyas, 2013: 63). Fenolik merupakan senyawa 
metabolit sekunder yang dapat disintesis tumbuhan, sebagai respon terhadap berbagai 
kondisi seperti infeksi, radiasi UV, dan lain sebagainya. Pada tumbuhan, fenolik 
dapat bertindak sebagai antifeedants, atraktan untuk penyerbuk, kontributor 
pigmentasi tanaman, antioksidan, sebagai pelindung dari berbagai jenis parasit dan 
paparan suhu ekstrim (Arif dan Tukiran, 2015: 105). 
Fenolik yang paling banyak di alam yaitu flavonoid. Flavonoid adalah 
metabolit sekunder yang memiliki struktur inti C6-C3-C6 yaitu dua cincin aromatik 
yang dihubungkan dengan 3 atom C, biasanya dengan ikatan atom O yang berupa 
ikatan heterosiklik (Hanani, 2015: 103).  Metabolit sekunder yang seperti flavonoid 





buah-buahan di alam. Flavonoid memberikan warna kuning dan jingga, antosianin 
memberikan warna merah, biru atau ungu yaitu semua warna yang terdapat pada 
pelangi kecuali warna hijau. Secara biologis, flavonoid memainkan peranan penting 
dalam kaitan penyerbukan pada tanaman oleh serangga. Sejumlah flavonoid 
mempunyai rasa pahit hingga dapat bersifat menolak sejenis ulat tertentu 
(Sastrohamidjojo, 1996: 140). 
Flavonoid pada tumbuhan biasanya terdapat dalam bentuk glikosida baik 
sebagai flavonoid O-glikosida atau flavonoid C-glikosida. Flavonoid O-glikosida 
merupakan flavonoid yang satu atau lebih gugus hidroksilnya dengan adanya asam. 
Akibat ikatan ini flavonoid menjadi kurang reaktif dan lebih mudah larut dalam 
pelarut polar (Hanani, 2015: 104).  
Khalkon merupakan flavonoid minor yang jumlahnya terbatas di alam. 
Khalkon memiliki kerangka unik dan berbeda dengan senyawa flavonoid lainnya 
yaitu pada struktur karbon tiga (C3) berbentuk rantai terbuka yang menghubungkan 
cincin A dan cincin B pada cincin heterosiklik C untuk kerangka flavonoid utama. 
Khalkon merupakan senyawa yang penting karena merupakan prekursor pembentuk 
secara langsung dari semua jenis flavonoid lainnya (Ilyas, 2013: 76). Khalkon 
merupakan golongan flavonoid yang terdapat sebagai pigmen bunga kuning, kadang-
kadang terdapat dalam jaringan lain dengan ciri khasnya jika ditambahkan ammonia 





Gambar 2.1. Struktur khalkon dan dihidrokalkon.  





Auron merupakan golongan flavonoid yang memiliki pigmen bunga kuning, 
kadang-kadang terdapat dalam jaringan lain. Auron memiliki ciri khas yaitu jika 
ditambahkan ammonia akan menghasilkan warna merah (Harborne, 1987: 69). Auron 
pada pengujian dengan spektrofotometer Uv-Vis memiliki rentangan serapan 
spectrum pita I yaitu 380-430 dan pita II memiliki kekuatan spectrum yang lemah 








Gambar 2.1. Struktur auron  
(Sumber: Ilyas, 2013) 
Flavan merupakan senyawa flavonoid minor dan merupakan kerangka utama 
dan terdapat senyawa-senyawa flavan tersubtitusi dengan gugus hidroksil yaitu 
flavanol (Ilyas, 2013: 84-85). Flavanol merupakan golongan flavonoid yang tersebar 
dalam ko-pigmen dan warna dalam bunga sianik dan asianik, tersebar luas dalam 
daun. Memiliki ciri khas yakni setelah dihidrolisis muncul bercak kuning pada 
















Gambar 2.2. Struktur flavan, flavan-3-ol dan flavan-3,4-diol.  
(Sumber: Ilyas, 2013) 
Isoflavon merupakan salah satu jenis flavonoid yang banyak tersebar pada 
tanaman berwarna, sering kali dalam akar, atau pada tumbuhan yang satu suku, 
Leguminosae. Ciri khasnya yaitu dapat larut dalam air panas dan bergerak pada kertas 
dengan pengembang air namun tidak ada uji warna yang khas. Biflavonil merupakan 
jenis flavonoid yang tersebar pada tanaman berwarna namun hampir seluruhnya 
terbatas pada gimnospermae. Biflavonil memiliki ciri khas yaitu pada kromatogram 
BAA berupa bercak redup dengan Rf tinggi (Harborne, 1987: 69). Selain itu juga 
terdapat flavonoid jenis biflavonoid yang merupakan flavonoid dimer. Flavonoid 
yang biasa terlibat ialah flavanon dan flavon yang secara biosintesis mempunyai pola 
oksigenasi yang sederhana 5, 6, 7, 3’, 4’ dan terkadang berikatan karbon atau 
berikatan dengan eter (Geiger dan Quinn dalam Markham, 1988: 8).  
Flavanon adalah jenis golongan flavonoid yang tersebar pada daun dan buah 
terutama pada buah jeruk memiliki ciri khusus  yaitu menghasilkan warna merah kuat 









Gambar 2.3. struktur flavanon.  
(Sumber: Ilyas, 2013) 
Flavon merupakan salah satu golongan flavonoid yang memiliki ciri khusus 
yakni setelah terhidrolisis akan menimbulkan bercak coklat redup pada kromatogram 
forestal (Harborne, 1987: 69). Flavon mudah diurai dengan alkali dan menghasilkan 
diasilmetan. Flavon stabil terhadap asam kuat dan eternya mudah didealkilasi dengan 
penambahan asam HBr atau dengan AlCl3 dalam pelarut inert (Ilyas, 2013: 89). 
Glikoflavon merupakan jenis golongan flavonoid yang memiliki ciri khas yaitu 
mengandung gula yang berikatan melalui ikatan C-C, bergerak dengan pengembang 




Gambar 2.4. Struktur flavon.  
(Sumber: Ilyas, 2013) 
Flavonoid jenis lainnya yaitu flavonol yang banyak tersebar pada ko-pigmen 
tanaman berwarna dalam bunga sianik dan asianik tersebar luar dalam daun. Ciri 
khasnya yaitu setelah dihidrolisis timbul bercak kuning murup pada kromatogram 










Gambar 2.5. Struktur flavonol.  
(Sumber: Ilyas, 2013) 
Proantosianidin banyak ditemukan pada tanaman berwarna dan daun 
tumbuhan kayu. Memiliki ciri-ciri khusus seperti menghasilkan antosianidin (warna 
dapat diektraksi dengan amil alkohol) bila jaringan dipanaskan dalam HCL 2M 
setelah setengah jam (Harborne. 1987: 69). Sebagian besar antosianin alam adalah 
glikosida (posisi 3 atau 3,5-) dari bentuk antosianidin. Antosianin merupakan 
kelompok flavonoid utama pembentuk warna dasar sianik (pigmen) pink, merah, 
ungu maupun biru gelap (Ilyas, 2013: 92). Antosianin merupakan golongan flavonoid 
yang tersebar dalam pigmen bunga merah marak, merah senduduk dan biru juga 
dalam daun dan jaringan lain. Ciri khas dari flavonoid jenis antosianin yaitu larut 






Gambar 2.6. Struktur antosianin.  
(Sumber: Ilyas, 2013) 
Flavonoid merupakan senyawa polar dengan gugus hidroksil atau gula 
sehingga mudah larut dalam pelarut polar dan air (Ilyas, 2013: 74). Flavonoid 





dalam bentuk masih segar atau tidak kering. Beberapa flavonoid yang bersifat kurang 
polar (isoflavon, flavanon, flavontermetilasi dan flavonol) dapat diekstraksi 
menggunakan pelarut dengan polaritas rendah, seperti kloroform dan eter.  
Senyawa flavonoid memiliki sifat sebagai pereduksi yang baik, dapat 
menghambat banyak reaksi oksidasi, baik secara enzimatik maupun non enzimatik. 
Flavonoid bertindak sebagai penangkal yang baik terhadap radikal hidroksi dan 
superoksida sehingga dapat melindungi membran lipid dari reaksi-reaksi yang dapat 
berefek buruk dan menyebabkan kerusakan sel (Ilyas, 2013: 74). Flavonoid sebagai 
antioksidan alami bekerja menghambat dan memperlambat proses oksidasi yang 
menyebabkan terbentuknya radikal bebas dengan melengkapi kekurangan satu 
elektron yang dimilliki radikal bebas yang dapat menimbulkan terjadinya stres 
oksidatif. Senyawa flavonoid menghambat terbentuknya metabolit reaktif yang dapat 
berikatan dengan makromolekul jaringan sehingga mencegah kerusakan jaringan, 
karena ketika flavonoid bereaksi dengan radikal bebas maka flavonoid akan 
mendonorkan proton dan menjadi senyawa radikal. Tetapi elektron tidak berpasangan 
yang dihasilkan akan di delokalisasi oleh resonansi sehingga membuat senyawa 
flavonoid radikal memiliki energi yang sangat rendah untuk menjadi radikal yang 
reaktif (Erni, dkk., 2014: 95). 
2. Alkaloid 
Senyawa metabolit sekunder golongan alkaloid banyak terdapat pada tanaman 
berbunga, angiospermae. Alkaloid juga ditemukan pada hewan, serangga, organisme 
laut, microorganisme dan tanaman rendah. Alkaloid adalah suatu kelompok senyawa 
yang banyak terdapat pada sebagian besar tanaman bunga. Kelompok tertentu 





yang memiliki kandungan alkaloid adalah Liliacea, Solanaceae dan Rubiaceae. 
Selain itu terdapat famili yang tidak lazim mengandung alkaloid yaitu Papaveraceae. 
Kebanyakan dalam famili yang berasal dari satu genus mengandung  alkaloid yang 
sama. Senyawa golongan alkaloid memiliki sifat basa, dimana sifat ini tergantung 
dari adanya pasangan elektron pada nitrogen. Jika gugus fungsional ynag berdekatan 
dengan nitrogen bersifat melepaskan elektron sebagai contoh gugus alkil, maka 
ketersediaan elektron pada nitrogen naik sehingga senyawa bersifat lebih basa  
(Sastrohamidjojo, 1996: 209) 
3. Steroid  
Senyawa metabolit golongan steroid adalah senyawa bahan alam yang 
terbentuk dari jalur biogenesis yang sama dengan terpenoid. Steroid merupakan 
terpenoid lipid dengan empat cincin kerangka dasar karbon yang menyatu. Steroid 
memiliki struktur senyawa yang beragam karena adanya gugus fungsi teroksidasi 
yang terikat pada cincin dan cincin karbonnya dapat teroksidasi (Nasruddin, dkk., 
2017: 333).   
Steroid membentuk kelompok senyawa yang terkait secara struktural pada 
turunannya memiliki fungsi yang sangat penting dalam kelangsungan hidup 
organisme. Beberapa steroid yang umum dikenal diantaranya adalah steroid jenis 
sterol (misalnya: vitamin D, hormon seks, asam empedu, karsinogenik dan sapogenin 
tertentu). Senyawa-senyawa steroid terdistribusi secara luas baik pada bahan alam 
darat maupun bahan alam laut. Sterol terbentuk pada hewan dan tumbuhan yang 
mengandung minyak dan lemak rantai panjang. Steroid yang diperoleh dari sumber 





diistilahkan sebagai fitosterol. Kelompok sterol ketiga yang diperoleh dari ragi dan 
jamur disebut sebagai mycosterol (Ilyas, 2013: 43-50).  
Sterol adalah triterpena yang kerangka dasarnya adalah cincin siklopentana 
perhidrofenantrena. Sterol umumnya terdapat dalam bentuk bebas dan sebagai 
glukosida sederhana. Salah satu jenis sterol adalah fukosterol yang merupakan sterid 
yang ditemukan pada tumbuhan. Selain itu juga terdapat sterol dalam bentuk lain 
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Gambar 2.7. Struktur cholestane  Gambar 2.8. Struktur kolesterol 
                  (Sumber: Tonius, 2016)        (Sumber: Lenni, 2006) 
 
4. Terpen  
Senyawa metabolit lainnya  yaitu golongan terpen, dimana terpen merupakan 
nama yang diberikan kepada senyawa yang mempunyai perumusan molekul C10H16 
yang secara etimologi berasal dari pohon terebinth, Pistacia terebintuhus. Volatilitas 
terpen dapat dikenali dengan mudah dalam tanaman yang berbau harum, selain itu 
senyawa terpen dapat diisolasi dengan mudah dengan  cara destilasi dari daun, batang 
dan bunga dari tanaman, dimana hasil dari destilasi dikenal sebagai minyak 
“essential” atau disebut juga minyak atsiri (Sastrohamidjojo, 1996: 78-79). 
Kebanyakan senyawa terpenoid terdapat bebas dalam jaringan tanaman, tidak 
terikat dengan senyawa-senyawa lain, tetapi banyak diantara senyawanya yang 





dengan protein. Anggota yang rendah (senyawa C10 dan C15) sering dapat diperoleh 
dengan cara distilasi uap dengan tanaman yang segar atau kering sedangkan anggota 
yang lebih tinggi (C20 atau lebih) biasanya diisolasi dengan cara ekstraksi dengan 
pelarut kemudian dipisahkan dan dimurnikan dengan cara kristalisasi, destilasi dan 
kromatografi (Sastrohamidjojo, 1996: 78-79). 
 
D. Ekstraksi 
Ekstraksi adalah proses pemisahan senyawa dari matriks atau simplisia 
dengan menggunakan pelarut tertentu yang sesuai. Metode ekstraksi yang digunakan 
tergantung pada jenis, sifat fisik dan sifat kimia dari kandungan senyawa yang akan 
di ekstraksi. Proses ekstraksi menggunakan pelarut disesuaikan dengan polaritas dari 
senyawa yang akan di ambil. Simplisia yang akan di ambil dapat berupa simplisia 
segar ataupun simplisia yang telah dikeringkan (Hanani, 2015: 10).  
Salah satu jenis ekstraksi yang banyak digunakan adalah maserasi. Maserasi 
merupakan jenis ekstraksi dingin atau tanpa melalui proses pemanasan.  Maserasi 
merupakan metode pemisahan senyawa dari simplisia dengan cara merendam 
simplisia dalam pelarut pada suhu kamar sehingga dapat mengurangi kerusakan 
senyawa metabolit pada simplisia. Proses yang terjadi pada maserasi yaitu pelarut 
akan memecah dinding sel akibat perbedaan konsentrasi di dalam dan diluar sel 
sehingga senyawa yang terdapat di dalam sel akan berpindah keluar dari sel dan 
pelarut akan masuk ke dalam sel sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi di dalam 
dan di luar sel (Hanani, 2015: 10-11). 
Maserat yang diperoleh dengan proses maserasi kemudian dipekatkan dengan 
menggunakan alat rotary evaporator yang akan memekatkan larutan dengan 





berkisar antara 30  sampai 40  sehingga dapat diperoleh ekstrak kental. Ekstrak 
kental dapat membentuk kristal jika di diamkan. Kristal yang terbentuk dapat berupa 
kristal tunggal yang dapat di murnikan dengan proses rekristalisasi. Kristal dapat juga 
terdiri dari berbagai zat sehingga perlu dilarutkan kembali dan dipisahkan zat yang 
ingin di ambil dengan menggunakan kromatografi (Harborne, 1987: 6-7). 
 
E. Kromatografi 
Kromatografi berasal dari kata latin chroma yang berarti warna dan graphien 
berarti menulis. Kromatografi pertama kali diperkenalkan oleh Michael Tswest 
(1903) seorang ahli botani dari Rusia yang berhasil memisahkan klorofil dan    
pigmen-pigmen warna lainnya dalam ekstrak tumbuhan dengan menggunakan serbuk 
kalsium karbonat yang di isikan ke dalam kolom kaca yang selanjutnya dialiri dengan 
pelarut petroleum eter (Alimin, 2007: 73). Beberapa jenis kromatografi yaitu 
kromatografi lapis tipis (KLT) dan kromatografi kolom. 
Kromatografi lapis tipis dikembangkan oleh Izmailof dan Scahraibeer pada 
tahun 1938. Kromatografi lapis tipis (KLT) merupakan bentuk kromatografi lapis 
planar, selain kromatografi kertas dan elektroforesis.  Kromatografi lapis tipis yang 
bertindak sebagai fase diam adalah lapisan seragam (uniform) pada permukaan 
bidang datar berupa kaca, pelat aluminium ataupun pelat plastik (Chadijah, 2014: 47). 
Lapisan tipis adsorben yang merupakan fase diam sebenarnya berupa alumina, silica 
gel, selulosa, dan dapat berupa material lainnya. Sedangkan fase geraknya adalah 
pelarut, dimana pelarut akan bergerak naik pada fase diam (Alimin, 2007: 73). 
Kromatografi lapis tipis mempunyai keuntungan yaitu membutuhkan waktu yang 





digunakan dalam memisahkan senyawa-senyawa yang sifatnya hidrofobik, seperti 
lipida-lipida dan hidrokarbon (Sastrohamidjojo, 2007: 27-28). 
Kromatografi lapis tipis preparatif merupakan jenis kromatografi yang 
dilakukan dengan menggunakan lapisan tebal silika (sampai 1 mm) pada pelat 
sebagai pengganti lapisan silika yang tipis (0,1mm-0,25mm) pada plat KLT biasa 
(Harborne, 1987: 14). Kromatografi lapis tipis preparatif berfungsi memisahkan 
senyawa dari sampel dalam julah besar berdasarkan fraksinya (Fariddatusaadah, dkk., 
2016: 144). Kromatografi lapis tipis preparatif bertujuan untuk mengisolasi senyawa 
metabolit sekunder satu persatu dengan cara bercak yang sesuai digunting atau 
dikerok dari setiap kromatogram, kemudian digabungkan dan dimaserasi dengan 
larutan yang cocok (aglikon dengan MeOH dan glikosida dengan MeOH-H2O, 1:1). 
Setelah dibiarkan beberapa jam, sambil kadang-kadang dikocok terus menerus, cairan 
dituang. Ekstraksi di lakukan secara berulang agar lebih efisien. Selanjutnya ekstrak 
digabung, disaring dan diuapkan sampai kering. Pemisahan lebih lanjut dapat 
dilakukan dengan Kromatografi lapis tipis menggunakan pengembang yang berbeda 
(Markham,  1988: 26). Kelebihan dari kromatografi lapis tipis preparatif yaitu dapat 
digunakan berulang-ulang dengan pengembang sama ataupun pengembang yang 
berbeda dengan cara mengeringkan pelat sebelum menggunakan pengembang yang 
berbeda (Harborne, 1897: 15). 
Kromatografi kolom merupakan suatu metode pemisahan suatu senyawa 
menggunakan bantuan kolom dimana fase diam di dalam kolom dapat dipilih silika 
gel atau alumina. Kromatografi kolom ini  memiliki fase diam berupa gel yang 
terbuat dari dekstran, suatu bahan yang berasal dari hasil ikatan silang molekul-





dengan membentuk saringan berpori dengan ukuran pori-pori tertentu. Dimana pori-
pori akan menjerat komponen atau molekul-molekul zat berdasarkan perbedaan 
ukurannya (Alimin, dkk., 2007: 77-78). Kolom yang diisi dengan fase diam dan 
sampel dimasukkan ke dalam kolom kemudian di aliri dengan pelarut yang sesuai. 
Pelarut yang mengaliri kolom akan mengangkut senyawa-senyawa yang merupakan 
komponen-komponen dari sampel melalui pori-pori dari fase diam sehingga 
pemisahan dapat dilakukan. Komponen yang terbawa pelarut keluar dari kolom akan 
ditampung ke dalam botol-botol (Sastrohamidjojo, 2007: 2-3). Kekurangan metode 
ini adalah fase diamnya terbatas dan proses pemisahan kurang sempurna (Alimin, 
dkk., 2007: 77). 
Kromatografi kolom flash merupakan kromatografi dengan tekanan rendah 
yaitu dibawah 20 psi. kromatografi ini memanfaatkan gaya gravitasi dalam proses 
pemisahan komponen senyawa dari sampel dengan kualitas pemisahan sedang. 
Kromatografi jenis ini kurang baik digunakan untuk memisahkan campuran yang 
memiliki banyak komponen tetapi baik digunakan untuk memisahkan komponen zat  
di  dalam reaksi organik (Lestari, 2011: 10). Kromatografi cair vakum merupakan 
kromatografi kolom yang menggunakan kolom kromatografi dan dihubungkan 
dengan pompa vakum yang diisi dengan TLC (10-40  g) sehingga prosesnya lebih 
cepat (Atun, 2007: 57).  
 
F. Spektroskopi infrared 
Spektrofotometer inframerah merupakan alat yang dapat digunakan dalam 
menentukan spektrum serapan suatu senyawa. Spektrofotometer menentukan 
kekuatan dan kedudukan relatif dari semua serapan dalam daerah inframerah dan 





menyatakan intensitas serapan lawan bilangan gelombang atau panjang gelombang 
(Sastrohamidjojo, 1992: 12). 
Spektrofotometer inframerah memiliki komponen pokok yaitu sumber radiasi 
inframerah, monokromator dan detector. Sumber radiasi inframerah akan 
memancarkan sinar dan mengenai sampel yang akan dianalisis, dimana sumber 
radiasi inframerah yang digunakan adalah Nerst glower dang globar. Nerts glower 
merupakan tabung hampa dari Zirkunium dan Yitrium oksid yang dipanaskan dan 
mempunyai suhu 750  - 1200 , tetapi nerts glower memiliki waktu hidup yang 
pendek, sedangkan globar memiliki sifat yang mudah teroksidasi dan tidak dapat 
dioperasikan pada suhu yang lebih tinggi tanpa mengurangi waktu hidupnya. 
Monokromator terdiri dari prisma atau grating, dimana sinar yang didispersikan oleh 
prisma tergantung pada indeks biasnya yang berubah dengan perubahan frekuensi 
radiasi. Spektrofotometer inframerah memiliki tiga macam detector yaitu bolometer, 
termokopel dan sel pneumatic golay. Ketiga detektor bekerja berdasarkan pengaruh 
panas yang dihasilkan bila radiasi inframerah diserap dari berkas sinar yang 
mengenainya (Sastrohamidjojo, 1992: 138-139).  
Spektrofotometer inframerah memiliki prinsip kerja yaitu sinar radiasi 
inframerah akan dipancarkan melewati sampel dan diteruskan ke monokromator yang 
selanjutnya di deteksi oleh detektor yang terhubung ke komputer. Komputer akan 
membaca dan menampilkan hasil analisis berupa spektrum yang dapat dibaca dengan 
analisis elusidasi struktur berupa struktur kimia dan bentuk ikatan molekul serta 
gugus fungsional pada sampel yang di uji (Sari, 2011: 17).  
Spektrum inframerah suatu senyawa merupakan sidik jari molekul senyawa 





menimbulkan spektrum yang spesifik untuk tiap senyawa. Pengukuran spektrum 
inframerah dilakukan pada bentuk padat dalam campuran dengan kalium bromida 
atau bentuk cair dalam kloroform atau minyak nuyol. Manfaat spektrum inframerah 
yaitu banyak gugus fungsi yang memiliki frekuensi getaran pada bilangan gelombang 
khusus (Hanani, 2015: 27-28). Spektrum inframerah memiliki kegunaan yang sangat 
penting, dimana spektrum inframerah  menunjukkan gugus fungsi dari suatu 
senyawa. Serapan setiap tipe ikatan (N-H, C-H, O-H, C-X, C O, C-O, C-C, C C, 
C N dan sebagainya) hanya diperoleh pada bagian kecil tertentu dari daerah vibrasi 
inframerah (Sastrohamidjojo, 1992: 4).  
Menurut Hanani (2014: 28), Frekuensi inframerah beberapa golongan 
senyawa dapat dilihat pada table 2.2 dibawah ini. 
Tabel 2.2. Frekuensi inframerah beberapa golongan senyawa 
Golongan senyawa Daerah frekuensi pita khas (cm
-1
) 
Alkana 2940, 2850, 1450 dan 1375 
Alkena 3050, 1850, 1650 dan 1410 
Alkuna 2250-2100 
Asetilen 3310, 2225, 2150, 1300 
Amina 3500, 3400-3100, 1610 
Aldehid dan Keton 2750, 2680, 1740-1700 
Alkohol dan Fenol 3610, 3600-2400 










G. Diabetes militus (DM) 
Diabetes mellitus berasal dari bahasa Yunani Diabainein yang berarti tembus 
atau pancuran air, dan Mellitus yang berarti rasa manis (Suryono dan Sevin, 2012: 
20). Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit kelainan metabolik yang ditandai 
dengan hiperglikemia kronis sehingga mempengaruhi metabolisme karbohidrat, 
protein dan lemak. Penyakit DM  dapat terjadi karena faktor obesitas,  genetik, 
pertambahan usia, kurangnya aktivitas fisik dan pola makan yang tidak seimbang 
(Azrimaidaliza, 2011: 1-2). 
Diabetes mellitus mempengaruhi kemampuan tubuh dalam menangani 
glukosa (gula) sehingga dapat menyebabkan gangguan pada kerja organ lainnya. 
Kadar trigliserida yang tinggi sering ditemukan pada pasien yang menderita diabetes 
mellitus. Kadar gula darah yang terlalu tinggi akan beresiko menyebabkan terjadinya 
jantung koroner (Anies, 2015: 53-54). 
Menurut Azrimaidaliza (2011), klasifikasi DM adalah sebagai berikut: Tipe 1, 
ditandai dengan kegagalan produksi insulin yang parsial atau total oleh sel-sel B 
pankreas. Tipe 2, ditandai dengan risistensi insulin ketika hormon insulin diproduksi 
dengan jumlah yang tidak memadai atau kurang sehingga menjadi tidak efektif . Tipe 
3, terjadi defek genetik pada fungsi sel-B, defek genetik pada kerja insulin. Diabetes 
gestasional merupakan diabetes yang di derita oleh ibu hamil. 
Penderita DM akan mengalami gejala seperti selalu buang air kecil, banyak 
minum, banyak makan tetapi mengalami penurunan berat badan (Putri dan 





yang mendasar yaitu karena adanya kelainan pada sel beta dan karena adanya 
kelainan pada jaringan perifer yang berlanjut pada disfungsi sel beta pankreas. 
Kelainan sel beta pankreas akan menyebabkan pankreas tidak dapat menghasilkan 
hormon insulin dengan kualitas dan kuantitas yang cukup. Sedangkan fungsi hormon 
insulin sangat diperlukan untuk mengangkut gula darah atau glukosa ke dalam sel-sel 
tubuh sehingga kekurangan hormon insulin akan menyebabkan kadar glukosa di 
dalam darah menjadi tinggi. Kelainan pada jaringan perifer akan menyebabkan 
disfungsi beta pankreas yang menyebabkan keterlambatan sekresi insulin yang tidak 
seimbang dengan banyaknya glukosa yang masuk ke dalam aliran darah sehingga 
jumlah insulin yang efektif belum mencukupi, jumlah reseptor insulin di jaringan 
perifer kurang, kualitas reseptor insulin tidak efektif sehingga akan menyebabkan 
kadar glukosa darah menjadi tinggi. Jumlah insulin yang menurun  di dalam tubuh 
akan menyebabkan gula darah meningkat dan menyebabkan kerusakan sel-sel tubuh 












A. Waktu  dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada Juni 2017- Februari 2018 bertempat di 
Laboratorium Kimia Organik, Laboratorium Kimia Analitik dan Laboratorium 
Instrumen Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Alauddin Makassar. 
 
B. Alat dan Bahan  
1. Alat  
Alat yang digunakan adalah FTIR Nicolet iS10, rotary evaporator, 
kromatografi kolom vakum cair (KKCV), rangkaian alat destilasi, lampu UV 254-366 
nm, neraca analitik, oven, blender, hot plate, pipet skala, chamber, gelas kimia, pipet 
tetes, botol vial, botol gelap, wadah fraksi, toples, porselin tetes, pipa kapiler, 
gunting, cutter, spatula, pinset dan mistar. 
2. Bahan  
Bahan yang digunakan adalah asam sulfat pekat (H2SO4), aseton (C3H6O), 
aquades (H2O), besi (III) klorida (FeCl3) 5% dan 1%, etil asetat (C4H8O2), kulit buah 
pisang raja (Musa paradisiaca var. Raja), klorofom (CHCl3), n-heksan (C6H14), 
natrium hidroksida (NaOH) 10%, metanol (CH3OH), pereaksi dragendoff, pereaksi 
lieberman-burchard,  pereaksi mayer,  pereaksi wagner, plat KLT, silika G60 (230-400 








C. Metode Penelitian 
1. Ekstraksi kulit buah pisang raja (Musa paradisiaca var.Raja) 
Kulit buah pisang raja (Musa paradisiaca var. Raja) dibersihkan, di 
potong-potong  dan dijemur pada suhu kamar hingga kering. Kulit buah kering 
diblender hingga membentuk serbuk. Serbuk kulit buah pisang raja (Musa 
paradisiaca var. Raja) selanjutnya ditimbang sebanyak 500 gram dan dimaserasi 
selama 1x24 jam menggunakan pelarut n-Heksan (C6H14), diulang sebanyak 3 
kali. Maserat disaring dan diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator 
hingga membentuk ekstrak kental. 
2. Fraksinasi 
Analisis menggunakan KLT dengan larutan pengembang (eluen) terhadap 
ekstrak kental n-heksan hingga diperoleh eluen yang sesuai. Kemudian ekstrak 
kental n-heksan difraksinasi dengan kromatografi kolom cair vakum (KKCV) 
menggunakan silika sebagai fase diamnya dan pengembang yang diperoleh dari 
hasil KLT yang kepolarannya terus ditingkatkan bertindak sebagai fase gerak. 
Hasil fraksinasi ditampung dalam beberapa wadah kemudian dianalisis 
menggunakan KLT. Fraksi-fraksi yang mempunyai nilai Rf yang sama digabung.  
3. Pemurnian 
Pemurnian dilakukan dengan cara kristalisasi dan rekristalisasi. Isolat 
murni ditandai dengan hasil KLT yang menunjukkan satu noda dengan pengujian 
tiga sistem eluen. Isolat murni yang diperoleh diidentifikasi dengan uji kualitatif 








a. Uji kualitatif 
1) Uji Flavonoid 
a) Uji pereaksi H2SO4 
Fraksi diencerkan terlebih dahulu dengan pelarutnya (n-heksan) kemudian 
dipipet ke dalam porselin tetes dan ditambahkan pereaksi H2SO4 pekat. Hasil 
positif menunjukkan perubahan warna kuning tua menjadi merah tua (Marlinda, 
2012:  25). 
b) Uji pereaksi NaOH 10% 
Fraksi diencerkan terlebih dahulu dengan pelarutnya (n-heksan) kemudian 
dipipet ke dalam porselin tetes dan ditambahkan pereaksi NaOH 10%. Hasil 
positif menunjukkan perubahan warna kuning tua menjadi kuning 
muda(Marlinda, 2012:  25). 
c) Uji pereaksi FeCl3 
Fraksi diencerkan terlebih dahulu dengan pelarutnya (n-heksan) 
kemudian dipipet ke dalam porselin tetes dan ditambahkan pereaksi FeCl3. Hasil 
positif menunjukkan perubahan warna menjadi biru kehitaman, kompleks biru, 
kekuningan, hijau kekuningan atau kuning kehijauan (Marlinda, 2012:  25). 
2) Uji Alkaloid 
a) Uji Pereaksi Meyer 
Fraksi diencerkan terlebih dahulu dengan pelarutnya (n-heksan) 
kemudian dipipet ke dalam porselin tetes dan ditambahkan pereaksi Meyer. 
Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya endapan putih atau kuning 





b) Uji Pereaksi Dragendorff 
Fraksi diencerkan terlebih dahulu dengan pelarutnya (n-heksan) 
kemudian dipipet ke dalam porselin tetes dan ditambahkan pereaksi 
Dragendorff. Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya larutan berwarna 
coklat (Marlinda, 2012:  25). 
c) Uji Pereaksi Wagner 
Fraksi diencerkan terlebih dahulu dengan pelarutnya (n-heksan) 
kemudian dipipet ke dalam porselin tetes dan ditambahkan pereaksi Wagner. 
Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya endapan jingga (Marlinda, 
2012:  25). 
3) Uji Terpenoid dan Steroid 
Fraksi diencerkan terlebih dahulu dengan pelarutnya (n-heksan) 
kemudian dipipet ke dalam porselin tetes dan ditambahkan pereaksi 
Lieberman-burchard. Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya 
larutan berwarna merah-ungu (terpenoid) dan terbentuk warna biru atau 
hijau (steroid) (Marlinda, 2012:  25). 
4) Uji saponin 
Fraksi dimasukkan kedalam tabung reaksi dan ditambahkan 
dengan aquades, kemudian dipanaskan. Selanjutnya dikocok kuat secara 
vertical selama 10 detik. Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya 
busa yang stabil setinggi 1-10cm selama 10 menit (Yuliana, 2016: 41) 
b. Karakterisasi dengan Spektrofotometer IR 
Isolat murni diambil sebanyak 1 mg, kemudian dicampurkan KBr dengan 





pembuat pellet pada tekanan 74 mmHg selama 5 menit hingga diperoleh pellet 
yang ketebalannya mencapai ± 1 mm.  Pellet diletakkan pada wadah pellet dan 
diukur serapannya dengan alat inframerah (IR). IR berfungsi untuk mengetahui 
gugus-gugus fungsi dari suatu senyawa yang terkandung  dalam kulit buah 












Kulit buah pisang raja ditimbang sebanyak 500 gram kemudian dimaserasi 
dengan menggunakan pelarut n-Heksan selama 3x24 jam. Ekstrak yang diperoleh 
berwarna kuning kecoklatan sebanyak 35,5125 gram. 
2. Fraksinasi 
Ekstrak n-Heksan kulit buah pisang raja di fraksinasi awal dengan 
kromatografi kolom cair vakum (KKCV) dengan menggunakan perbandingan pelarut 
yang ditingkatkan kepolarannya seperti pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.1: Hasil fraksinasi kromatografi kolom cair vakum (KKCV) 
No. Eluen Warna Fraksi 
1 n-Heksan 100% Larutan tidak berwarna 
2 n-Heksan 100% Larutan tidak berwarna 
3 n-Heksan 100% Larutan tidak berwarna 
4 n-Heksan:etil asetat (9,8:0,2) Larutan tidak berwarna 
5 n-Heksan:etil asetat (9,8:0,2) Larutan tidak berwarna 
6 n-Heksan:etil asetat (9,8:0,2) Larutan tidak berwarna 
7 n-Heksan:etil asetat (9,5:0,5) Larutan tidak berwarna 
8 n-Heksan:etil asetat (9,5:0,5) Larutan tidak berwarna 
9 n-Heksan:etil asetat (9,5:0,5) Larutan tidak berwarna 







11 n-Heksan:etil asetat (9:1) Larutan agak kekuningan 
12 n-Heksan:etil asetat (9:1) Larutan agak kekuningan 
13 n-Heksan:etil asetat (8:2) Larutan agak kekuningan 
14 n-Heksan:etil asetat (7:3) Larutan berwarna kekuningan 
15 n-Heksan:etil asetat (6:4) Larutan  berwarna kekuningan 
16 n-Heksan:etil asetat (5:5) Larutan berwarna kekuningan 
17 n-Heksan:etil asetat (4:6) Larutan berwarna kuning 
18 n-Heksan:etil asetat (3:7) Larutan berwarna kuning 
19 n-Heksan:etil asetat (2:8) Larutan agak kuning dan keruh 
20 n-Heksan:etil asetat (1:9) Larutan keruh 
21 Etil asetat 100% Larutan keruh 
22 Methanol 100% Larutan agak coklat dan keruh 
Fraksi yang diperoleh kemudian di KLT dengan menggunakan eluen             
n-Heksan:etil asetat (9:1) untuk mengetahui fraksi yang memiliki nilai Rf yang sama. 
Fraksi dengan nilai Rf yang sama selanjutnya di gabungkan. Fraksi gabungan yang 
diperoleh adalah sebanyak 13 fraksi yaitu fraksi A-M. 
Fraksi B berdasarkan hasil KLT menunjukkan noda tunggal sehingga 
dilanjutkan ke tahap pemurnian. 
 






Fraksi B diuji kemurniannya dengan menggunakan KLT dengan tiga sistem 
eluen yaitu eluen etil asetat:klorofom (8:2), n-Heksan:klorofom (5:5) dan                    
n-Heksan:etil asetat (9:1). Hasil dari KLT dengan tiga sistem eluen menunjukkan 






   
(a) (b)  (c) 
Gambar 4.2: Hasil KLT uji sistem tiga eluen (a) eluen etil asetat:klorofom (8:2) dengan Rf 




Isolat murni selanjutnya diuji kualitatif. Hasil uji kualitatif menunjukkan isolat 
murni mengandung senyawa steroid seperti pada tabel di bawah ini: 
Table 4.2: Uji kualitatif senyawa metabolit sekunder kulit pisang raja 
Uji kualitatif Hasil 
Golongan Pereaksi Ekstrak Isolat murni 
Flavonoid 
H2SO4 pekat + - 
NaOH 10% - - 
FeCl3 5% + - 
Alkaloid 
Mayer + - 
Dragendorff + - 
Wagner + - 
Steroid Liebermann-Burchard     + + 









5. Karakterisasi dengan Spektrofotometer FTIR 
Isolat murni selanjutnya di karakterisasi dengan menggunakan 
spektrofotometer FTIR dan diperoleh nilai serapan gugus fungsi seperti pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.3: Mengukur hasil spektrum FTIR isolat murni 
Bilangan gelombang (cm
-1
) Gugus fungsional 
3448,77 Gugus hidroksil (OH) 
2918,07 dan 2849,77 Ikatan C-H alifatik 
1734,94 Gugus karbonil (C=O) 




Ekstraksi merupakan proses pemisahan senyawa dari matriks atau simplisia 
dengan menggunakan pelarut tertentu yang sesuai (Hanani, 2015: 10-11). Kulit 
pisang raja dikeringkan pada suhu kamar untuk mengurangi kadar air di dalam kulit 
buah pisang raja. Pengeringan dilakukan pada suhu kamar agar kandungan senyawa 
metabolit sekunder yang terkandung di dalam kulit buah pisang raja tidak mengalami 
kerusakan akibat terkena sinar matahari langsung. Kulit buah pisang raja dihaluskan 
dengan blender untuk menambah luas permukaan karena semakin besar luas 
permukaan akan mempermudah pelarut untuk mengikat senyawa yang terdapat di 
dalam kulit buah pisang raja, sehingga senyawa yang ditarik lebih maksimal. 
Serbuk kulit buah pisang raja diekstraksi dengan metode maserasi karena 
memiliki keunggulan yaitu pengerjaannya mudah dan menghindari kerusakan 
komponen pada simplisia. Maserasi merupakan metode ekstraksi dengan cara 
merendam simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai pada suhu ruang 





Pada proses maserasi, adanya perbedaan konsentrasi di dalam dan diluar sel 
akan menyebabkan senyawa di dalam sel berdifusi melewati dinding sel dan larut 
dalam pelarut organik. Proses ini berlangsung sampai terjadi kesetimbangan 
konsentrasi di dalam dan diluar sel. Kulit buah pisang raja di maserasi dengan 
menggunakan pelarut n-Heksan selama 3x24 jam untuk memaksimalkan zat yang 
diperoleh pada proses ekstraksi. Penggunaan pelarut n-Heksan dalam proses maserasi 
ini karena pelarut tersebut merupakan pelarut non polar yang dapat melarutkan 
senyawa-senyawa yang bersifat non polar dan berdasarkan penelitian yang dillakukan 
oleh Nurfadillah (2017) menyatakan bahwa pelarut n-Heksan dapat menarik 
senyawa-senyawa yang berpotensi memiliki efektivitas dalam penurunan kadar gula 
darah. 
Hasil dari proses maserasi disebut dengan maserat. Maserat yang diperoleh 
berwarna kecoklatan. Maserat di evaporasi untuk memisahkan pelarut dengan zat-zat 
yang sudah terikat dengan pelarut sehingga diperoleh ekstrak kental kulit buah pisang 
raja yang berwarna kuning kecoklatan sebanyak 35,5125 gram.  
2. Fraksinasi 
Ekstrak kental n-Heksan kulit buah pisang raja di analisis dengan 
menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT) untuk mencari eluen yang sesuai. Pada 
kromatografi lapis tipis ini digunakan silica G60 PF 254 sebagai fase diam.  
Berdasarkan hasil KLT diketahui eluen yang sesuai yaitu eluen n-Heksan:etil asetat 
(9,5:0,5) dengan nilai Rf 0,29 yang menandakan senyawa metabolit sekunder yang 






Ekstrak kental n-Heksan kulit buah pisang raja di fraksinasi awal dengan 
menggunakan kromatografi kolom cair vakum (KKCV) untuk memisahkan    
senyawa-senyawa yang terdapat di dalam ekstrak menjadi lebih sedikit dalam 
beberapa fraksi. Proses fraksinasi KKCV digunakan silica  G60 Merk no. katalog 
7730 sebagai fase diam dan eluen sebagai fase geraknya. Silica G60 Merk no. kalatog 
7730 dimasukkan sedikit demi sedikit kedalam kolom kromatografi (shinter glass) 
sambil ditekan-tekan sampai padat dan tidak terdapat rongga udara. Hal ini ditandai 
dengan tidak adanya gelembung udara ketika dialiri pelarut serta pelarut mengalir 
dengan lancar.  
Ekstrak kental n-Heksan kulit buah pisang raja dilarutkan menggunakan 
pelarut aseton dan di impregnasi dengan silika G60 Merk no. kalatog 7733, kemudian 
dimasukkan kedalam kolom kromatografi dan ditutup dengan kertas saring. 
Impregnasi dilakukan agar ekstrak kental dapat tercampur sempurna sehingga 
senyawa dapat terpisah dengan baik, sedangkan kertas saring digunakan untuk 
menyaring kotoran yang mungkin terdapat pada eluen sehingga tidak tercampur 
dengan sampel.  
Proses fraksinasi dilakukan dengan mengalirkan eluen yang ditingkatkan 
kepolarannya dari non polar sampai polar. Hal ini bertujuan untuk mencegah 
terjadinya kerusakan pada sampel.. Eluen yang digunakan pada proses fraksinasi 
yaitu n-Heksan 100% tiga kali, n-Heksan:etil asetat (9,2:0,8) tiga kali, n-Heksan:etil 
asetat (9,5:0,5) tiga kali, n-Heksan:etil asetat (9:1) tiga kali, n-Heksan:etil asetat (8:2) 
satu kali, n-Heksan:etil asetat (7:3) satu kali, n-Heksan:etil asetat (6:4) satu kali,        





asetat (3:7) satu kali,  n-Heksan:etil asetat (2:8) satu kali, n-Heksan:etil asetat (1:9) 
satu kali, etil asetat 100% satu kali, metanol 100% satu kali.  
Fraksinasi ektrak kental n-Heksan kulit buah pisang raja diperoleh sebanyak 
22 fraksi yang akan di analisis KLT untuk mengetahui fraksi yang mempunyai nilai 
Rf yang sama. Fraksi dengan nilai Rf dan bentuk noda yang sama berarti memiliki 
kemungkinan lebih besar  senyawa yang sama sehingga dapat digabungkan. Fraksi 
gabungan yang diperoleh berjumlah 13 fraksi yaitu fraksi A (fraksi 1), B (fraksi 2), C 
(fraksi 3-5), D (fraksi 6-7), E (fraksi 8-9), F (fraksi 10), G (fraksi 11-13), H (fraksi 
14), I (fraksi 15), J (fraksi 16), K (fraksi 17-18), L (fraksi 19) dan M (fraksi 20-22). 
Fraksi B berdasarkan hasil analisis KLT menunjukkan satu noda sehingga dilakukan 
uji kemurnian. 
3. Pemurnian 
Pemurnian merupakan suatu tahapan untuk menghilangkan zat pengotor yang 
terdapat pada isolat. Kemurnian isolat dapat diketahui dengan pengujian KLT tiga 
sistem eluen. KLT tiga sistem eluen dilakukan dengan menggunakan perbandingan 
eluen etil asetat:klorofom (8:2) dengan nilai Rf 0,9, n-Heksan:klorofom (5:5) dengan 
nilai Rf 0,9 dan n-Heksan:etil asetat (9:1) dengan nilai Rf 0,07. Hasil KLT tiga sistem 
eluen, ketiganya menunjukkan satu noda. Isolat murni ditandai dengan hasil KLT tiga 
sistem eluen yang menunjukkan satu noda (Ilyas, 2015: 121). 
4. Identifikasi 
Identifikasi dilakukan dengan uji fitokimia untuk mengetahui golongan 
senyawa metabolit sekunder pada sampel. Uji fitokimia ini dilakukan pada ekstrak 
dan isolat yang diperoleh. Berdasarkan hasil uji fitokimia diketahui ekstrak kulit buah 





flavonoid dengan menggunakan pereaksi H2SO4 terjadi perubahan dari kekuningan 
menjadi warna merah bata, penambahan pereaksi NaOH 10% terjadi perubahan dari 
warna kekuningan menjadi bening, sedangkan dengan penambahan pereaksi FeCl3 
terjadi perubahan dari warna kuning menjadi kuning pucat yang menandakan ekstrak 
positif mengandung senyawa flavonoid. Adanya flavonoid pada kulit pisang telah 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pane (2013) yang melaporkan bahwa  
berdasarkan uji fitokimia diketahui bahwa kulit pisang raja (Musa paradisiaca Var. 
Raja) mengandung senyawa flavonoid dan juga saponin. Dalam penelitian lain yang 
dilakukan oleh Syamsuddin, dkk (2013) juga melaporkan bahwa pada kulit pisang 
goroho (Musa acuminate L) mengandung senyawa flavonoid. 
Pengujian alkaloid dilakukan dengan menambahkan pereaksi meyer 
menyebabkan terjadi perubahan larutan berwarna kekuningan menjadi terbentuk 
endapan putih, penambahan pereaksi dragendorff menghasilkan perubahan warna dari 
kekuningan menjadi berwarna cokelat, sedangkan dengan penambahan pereaksi 
wagner menghasilkan perubahan dari warna kekuningan menjadi terbentuk endapan 
jingga yang menunjukkan ekstrak positif alkaloid. Adanya senyawa alkaloid sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Jayanti (2017) yang melaporkan bahwa pada 
kulit pisang kepok (Musa paradisiaca Var. Kepok) berdasarkan uji fitokimia 
diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder golongan alkaloid dan flavonoid. 
Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Maya, dkk., (2015)  juga melaporkan 
bahwa kulit pisang kepok (Musa paradisiaca Var. Kepok) berdasarkan hasil uji 
fitokimia positif mengandung senyawa alkaloid.    
Pengujian dilakukan terhadap ekstrak dan isolat diketahui mengandung 





pada ekstrak yang menunjukkan perubahan warna dari kekuningan menjadi hijau dan 
pada isolat terjadi perubahan warna dari bening menjadi berwarna kehijauan yang 










Gambar 4.3. Mekanisme reaksi uji Libermann-Burchard 
(Sumber: Setyowati, dkk., 2014: 276) 
Gambar 4.3. merupakan mekanisme reaksi pada uji fitokimia dengan 
menggunakan pereaksi Liebermann-Burchard. Asam asetat anhidrat dan asam sulfat 
pekat pada pereaksi Liebermann-Burchard akan bereaksi dengan steroid membentuk 
warna biru atau hijau, dimana reaksi yang terjadi yaitu reaksi asetilasi gugus –OH 
sehingga terbentuk kompleks asetil steroid (Ilyas, dkk., 2015: 123). Hal ini terjadi 
karena pelepasan H2O dan penggabungan karbokation yang ditandai dengan lepasnya 
gugus asetil akibat penambahan asam asetat anhidrida. Gugus asetil ini kemudian 
membentuk ikatan rangkap. Pelepasan gugus hidrogen menghasilkan resonansi yang 
akan menyebabkan ikatan rangkap berpindah. Senyawa karbokation menyebabkan 
reaksi adisi elektrofilik disertai pelepasan hidrogen. Gugus hidrogen yang lepas akan 
menyebabkan perpanjangan konjugasi yang menghasilkan terbentuknya warna hijau 
(Setyowati, dkk., 2014: 276). 
5. Karakterisasi dengan spektrofotometer FTIR 
Spektrofotometer FTIR merupakan alat yang digunakan untuk menentukan 
spektrum serapan suatu senyawa yang dikalibrasi dalam bentuk grafik dengan 





terdapat dalam sampel. Hasil spektrofotometer FTIR isolat n-Heksan kulit buah 
pisang raja adalah sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4.4: Mengukur hasil spektrum FTIR isolat murni 
Pada gambar 4.4 hasil FTIR isolat murni terlihat adanya serapan pada daerah 
3448,77 cm-1 dengan bentuk pita yang melebar menunjukkan adanya gugus OH pada 
isolat. Gugus OH memberikan satu puncak dengan puncak serapan yang melebar 
pada daerah serapan 3650-3200 cm
-1 
(Sastrohamidjojo, 1992: 13). Selain itu terdapat 
pita tajam dengan intensitas kuat pada 1643,47 cm
-1 
yang merupakan C=C alkena 
yang berada pada rentang daerah serapan 1680-1600 cm
-1
 (Sastrohamidjojo, 1992: 
15). Terdapat pita tajam dengan intensitas kuat pada daerah 1734,94 cm-
1
 yang 
merupakan ikatan rangkap karbonil (C=O) yang memiliki rentang daerah serapan 
1750-1705 cm
-1
 (Mohring, dkk., 2010: 295). Serta terdapat gugus C-H dengan pita 
tajam dan intensitas kuat pada 2918,07 dan 2849,77. Berdasarkan hasil tersebut 
menunjukkan serapan yang khas untuk senyawa steroid. Steroid memiliki serapan 












6. Efektifitas fraksi n-Heksan kulit pisang raja (Musa paradisiaca Var. 
Raja) terhadap penurunan kadar gula darah 
Radikal bebas merupakan atom atau gugus yang kekurangan satu elektron 
tidak berpasangan. Radikal bebas terbentuk karena oksigen yang berikatan dengan 
elektron bebas di dalam mitokondria akan menyebabkan peningkatan konsentrasi 
kalsium sitosol sehingga terjadi kerusakan pada sel β pankreas (Dwinani, 2014: 6). 
Rusaknya sel β pankreas menyebabkan tidak terbentuknya insulin sehingga 
penggunaan glukosa ke jaringan menjadi terhambat (Prabawa, 2015: 9). Steroid dapat 
berperan sebagai antioksidan dalam menangkal radikal bebas (Nasruddin, dkk., 2017: 
333). Gugus OH pada senyawa steroid berperan sebagai antioksidan dalam 
menangkal radikal bebas (Yusni, 2017: 62). Reaksi penghambatan radikal  bebas 
dengan senyawa antioksidan dapat dilihat dari persamaan berikut: 
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Gambar 4.5  Mekanisme radikal bebas  
Berdasarkan gambar 4.5. menunjukkan steroid sebagai antioksidan yang 
memiliki gugus OH akan menyumbangkan atom hidrogennya (H) untuk berikatan 
dengan radikal bebas (R
*
) sehingga terbentuk senyawa yang stabil (RH). Sedangkan 
steroid akan menjadi radikal antioksidan (A
*










Mekanisme lainnya yaitu antioksidan dapat menghambat absorbsi glukosa di 
usus dengan menghambat transportasi aktif GLUT di usus dan menjadi inhibitor 
enzim-enzim pencernaan di usus seperti enzim α-glukosidase dan pankreatik            
α-amylase sehingga glukosa tidak terbentuk. Selain itu antioksidan juga bekerja 
dengan menghambat proses glukogenesis di hati, meningkatkan pemakaian glukosa 
di otot dan sel lemak serta meningkatkan sekresi insulin ke darah. Antioksidan akan 
melindungi sel β pankreas dari glukotoxik, mengikat radikal bebas dan 
memperantarai aktivitas enzim antioksidan di pankreas (Prabawa, 2015: 5). 
Antioksidan dapat memperbaiki kerusakan sel β pankreas sehingga mengurangi 
resistensi insulin dan menyebabkan turunnya kadar gula darah (Ajie, 2015: 71). 
Antioksidan bekerja secara sinergis dan saling menguatkan antara satu dengan yang 
lain dalam menyeimbangkan jumlah radikal bebas dan antioksidan didalam tubuh 
sehingga terjadi penurunan kadar gula darah (Yusni, 2017: 62). 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami (2017) yang 
melaporkan bahwa pada ekstrak n-Heksan kulit buah pisang raja (Musa paradisiaca 
Var. Raja)  mengandung senyawa metabolit sekunder jenis steroid, flavonoid dan 
alkaloid yang ketiganya bersinergi dalam memberi efek penurunan kadar gula darah. 
Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Sediarso, dkk (2011) melaporkaan bahwa 
pada tumbuhan ciplukan terkandung senyawa aplysterylacetate yang merupakan 
senyawa golongan steroid, dimana senyawa golongan steroid mempunyai 
kemampuan dalam menstimulasi terbentuknya insulin dari sel β pankreas sehingga 
dapat menurunkan kadar gula darah. Penelitian yang dilakukan oleh Prabawa (2015) 
melaporkan bahwa tanaman putri malu (Mimosa pudica) memiliki efek penurunan 





yaitu senyawa steroid, alkaloid, glukosida flavonoid dan senyawa fenolik. Widowati 
(2016) juga melaporkan bahwa ekstrak etanol biji klabet (Trigonella foenum-graecum 
L) memiliki efektifitas dalam menurunkan kadar gula darah karena adanya senyawa 










Kesimpulan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak n-heksan kulit buah 
pisang raja (Musa paradisiaca var. Raja) adalah steroid. 
2. Senyawa steroid pada fraksi N-heksan kulit buah pisang raja bersinergi 
dengan komponen senyawa lainnya memiliki aktivitas dalam menurunkan 
kadar gula darah. 
 
B. Saran 
Saran pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
1. Sebaiknya peneliti berikutnya melakukan karakterisasi isolat murni n-Heksan 
kulit buah pisang raja dengan menggunakan spektrofotometer NMR. 
2. Melakukan isolasi senyawa metabolit sekunder pada kulit buah pisang raja 
(Musa paradisiaca Var. Raja) dengan mengambil sampel pada setiap susunan 
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Lampiran 2: Skema Prosedur Kerja 
a. Ekstraksi  
 
 





















Kulit Buah Pisang Raja (Musa 
paradisiaca var. Raja)  
Kulit Buah Pisang Raja (Musa 
paradisiaca var. Raja) kering 
Residu 
Ekstrak  N-heksan Kulit Buah 
Buah Pisang Raja (Musa 
paradisiaca var. Raja)  
Ekstrak Kental 
Dipotong kecil-kecil 
Dikeringkan pada suhu ruag sampai 
benar-benar kering 
Diblender sampai menjadi serbuk halus 
Ditimbang sebanyak 500 gram 
Dimaserasi dengan pelarut N-heksan 


















Lampiran 3: Dokumentasi penelitian 
a. Ekstraksi 
















Mengumpulkan kulit buah 
pisang raja (Musa paradisiaca 
Var.Raja) 
Membersihkan sampel  
Mengeringkan dan 
menghaluskan sampel 






b. Maserasi   
Maserasi sampel dengan 
pelarut n-Heksan selama 
24 jam (3x) 
Disaring dengan 
menggunakan kain blacu 





c. Fraksinasi awal 
 
  
Ekstrak kental Silica untuk fase diam Silica untuk impregnasi 








   
 
  






Lampiran 4: Hasil Penelitian 











KLT ekstrak n-Heksan kulit buah pisang raja dengan eluen n-Heksan:etil asetat 
(9,5:0,5): (a) penyinaran lampu UV 254-366 nm dan (b) penampakan noda setelah 
disemprot H2SO4 10% dan di oven. 
 

















   
 
Gambar 4.2: Hasil KLT uji sistem tiga eluen (a) eluen etil asetat:klorofom (8:2) 
dengan Rf 0,9 (b) eluen n-Heksan:klorofom (5:5) dengan Rf 0,9 (c) n-Heksan:etil 









d. Tabel hasil uji kualitatif ekstrak kental 
No. Sampel Pereaksi Hasil Keterangan 
































































e. Uji kualitatif ekstrak kental dan isolat murni  
1. Ekstrak kental 
a) Uji flavonoid 
 
 
b)  Uji alkaloid 
   
 




2. Isolat murni 
a) Uji flavonoid 
    
b) Uji alkaloid 









c) Uji terpenoid dan steroid 
 
d) Uji saponin 
 
 
f. Spektrum IR isolat murni 
 
g. komposisi pereaksi uji kualitatif 
1. Reagen dragendorff 
Bahan: 
Larutan I : 0,6 gram Bi(NH3)3.5H2O dalam 2 mL HCl pekat dan 10 mL H2O 






Larutan I dibuat dengan menimbang 0,6 gram Bi(NH3)3.5H2O yang dilarutkan ke 
dalam 2 mL HCl pekat dan 10 mL aquades (H2O) dan larutan II dibuat dengn 
menimbang 6 gram KI dilarutkan ke dalam 10 mL aquades. Kedua larutan 
tersebut dicampurkan dengan 7 mL HCl pekat dan 15 mL aquades. Reagen yang 
diperoleh berwarna jingga. 
2. Reagen Meyer 
Bahan: 
Larutan I : 1,385 gram HgCl2 dalam 600 mL aquades 
Larutan II: 5 gram KI dalam 10 mL aquades 
Cara pembuatan: 
Larutan I di buat dengan menimbang 1,385 gram HgCl2 kemudian dilarutkan 
dalam 600 mL aquades. Sedangkan larutan II dibuat dengan menimbang 5 gram 
KI kemudian dilarutkan dalam 10 mL aquades. Selanjutnya larutan I dituangkan 
kedalam larutan II kemudian diencerkan dalam 100 mL aquades. Reagen yang 
dipperoleh tidak berwarna. 
3. Reagen Liebermann-Burchard 
Bahan: 
Asam sulfat pekat  5 mL, anhidra asetat 5 mL dan etanol absolute 50 mL. 
Cara pembuatan: 
Asam sulfat pekat 5 mL dan anhidra asetat 5 mL dicampurkan kedalam etanol 







4. Reagen Wagner 
Bahan: 
2,5 gram iodin dan 2 gram KI 
Cara pembuatan: 
10 mL aquades di pipet kemudian ditambahkan 2,5 gram iodin dan 2 gram kalium 
iodida lalu dilarutkan dan diencerkan dengan aquades menjadi 200 mL dalam 
labu takar. Reagen yang diperoleh berwarna cokelat. 
 
h. Tabel hasil fraksinasi kromatografi kolom cair vakum (KKCV) 
No. Eluen Warna Fraksi 
1 n-Heksan 100% Larutan tidak berwarna 
2 n-Heksan 100% Larutan tidak berwarna 
3 n-Heksan 100% Larutan tidak berwarna 
4 n-Heksan:etil asetat (9,8:0,2) Larutan tidak berwarna 
5 n-Heksan:etil asetat (9,8:0,2) Larutan tidak berwarna 
6 n-Heksan:etil asetat (9,8:0,2) Larutan tidak berwarna 
7 n-Heksan:etil asetat (9,5:0,5) Larutan tidak berwarna 
8 n-Heksan:etil asetat (9,5:0,5) Larutan tidak berwarna 
9 n-Heksan:etil asetat (9,5:0,5) Larutan tidak berwarna 
10 n-Heksan:etil asetat (9:1) Larutan tidak berwarna 
11 n-Heksan:etil asetat (9:1) Larutan agak kekuningan 
12 n-Heksan:etil asetat (9:1) Larutan agak kekuningan 
13 n-Heksan:etil asetat (8:2) Larutan agak kekuningan 





15 n-Heksan:etil asetat (6:4) Larutan  berwarna kekuningan 
16 n-Heksan:etil asetat (5:5) Larutan berwarna kekuningan 
17 n-Heksan:etil asetat (4:6) Larutan berwarna kuning 
18 n-Heksan:etil asetat (3:7) Larutan berwarna kuning 
19 n-Heksan:etil asetat (2:8) Larutan agak kuning dan keruh 
20 n-Heksan:etil asetat (1:9) Larutan keruh 
21 Etil asetat 100% Larutan keruh 
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